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5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Untuk merancang environment yang dapat mendukung kesesuaian tempat dan 

karakter dalam film animasi, perancangan environment dilakukan berdasarkan teori 

perancangan environment yaitu script breakdown dan research tentang relasi 

karakter dan environment. Script breakdown dilakukan untuk menentukan 

environment seperti apa yang dibutuhkan dalam film animasi. Kemudian dilakukan 

research untuk membuat detil-detil penting yang dapat memberikan informasi 

kepada penonton secara visual. Dengan menerapkan teori tersebut dalam 

perancangan environment, maka akan tercipta environment yang dapat 

mendeskripsikan karakter tanpa perlu disampaikan secara naratif kepada penonton.  

Dalam perancangan environment dalam film animasi horor, diperlukan 

perancangan environment yang dapat menarik rasa takut penonton. Hal ini dapat 

dicapai dengan melakukan perancangan menggunakan teori tentang genre horor 

dan German Expressionist Cinema, kemudian didukung dengan prinsip desain 

interior dan teori mise-en-scene. 

Tujuan dari film bergenre horor adalah memberikan rasa takut kepada 

penonton. Perasaan takut tersebut dapat disampaikan dengan menggabungkan 

beberapa unsur kiasan horor, termasuk rasa tidak nyaman dan teror. Hal ini juga 

merupakan tujuan yang ada pada film German Expressionist, yaitu untuk 

membangkitkan rasa tidak nyaman dari penonton. Maka dari hasil penelitian dan 
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analisis teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang menjadi 

karakteristik environment film horor adalah tempat yang memberikan rasa tidak 

nyaman. Dengan memperhatikan hal ini, maka perancangan environment dalam 

film animasi horor dilakukan dengan mengacu pada karakteristik set dalam German 

Expressionist Cinema, yaitu set dengan bentuk-bentuk asimetris. Teori tentang 

horor dan German Expressionist Cinema ini digunakan untuk memberikan rasa 

tidak nyaman kepada mata penonton. 

Prinsip desain interior yang digunakan adalah prinsip tentang ruang dan 

bentuk, warna dan tekstur. Prinsip ruang dan bentuk digunakan untuk mengatur 

letak properti yang ada dalam environment untuk lebih mempertegas rasa tidak 

nyaman. Teori tentang warna digunakan untuk memperdalam suasana tidak 

nyaman dan kesan gelap yang merupakan karakteristik dari set German 

Expressionist Cinema. Teori tentang tekstur diterapkan dalam modeling 3D untuk 

memperkuat karakteristik German Expressionist Cinema yang diterapkan dalam 

environment, dan juga mempertegas rasa tidak nyaman. Teori mise-en-scene 

digunakan untuk mengatur letak set dan properti dalam shot-shot penting dengan 

menggunakan prinsip imbalance, untuk lebih mempertegas rasa tidak nyaman dari 

keseluruhan environment.  

5.2 Saran 

Dalam penelitian selanjutnya, sebaiknya teori tentang genre horor dan German 

Expressionist Cinema diperluas dan dipahami dengan lebih baik, sehingga dapat 

diterapkan dengan lebih baik lagi dalam perancangan environment. Kemudian, 

dalam pembuatan karya bergenre horor, kelogisan cerita harus lebih diperhatikan 
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sehingga dapat lebih dimengerti alur cerita dan resolusi dari film tersebut karena 

kelogisan cerita dapat mempengaruhi kesan horor yang ditimbulkan oleh film. 

Schedule dalam kegiatan produksi animasi sebaiknya disusun dan diatur dengan 

rapi lalu diikuti dengan penuh tanggung jawab, sehingga produksi tidak dilakukan 

dengan terburu-buru dan dapat mempertahankan kualitas animasi yang ingin 

dicapai. 
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